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ABSTRACT

Globally, anemia is a problem for public health. The World Health Organization (WHO) reports that 24,8% of
people have anemia. An iron deficiency is thought to be the cause between 50-80% of anemia. Anemia may be
triggered by blood loss during menstruation which can be prevented by taking Ferro sulfate tablets. This
community service aims to raise awarness of the risks associated with anemia and the use of ferrous sulfate tablets
as preventive therapy for high school female students in SMA N 2 Sragen. This cross sectional descriptive
community service uses a questionnaire as its instrument, which includes pre and post-test. Using SPSS Software
and Chi-Square analysis, the data was examided to ascertain the impact of education on high school students’
use of ferrous sulfate tablets for knowledge enhancement. Based on posttest administered on 100 students at SMA
N 2 Sragen, the finding indicated that after receiving counseling, students’ knowledge of anemia and the proper
use of Ferro sulfate tablets increased (p-value <0.005), suggesting that the webinar activities had an impact on
students' understanding of preventing anemia and using Fe tablets.
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ABSTRAK

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global. World Health Organization (WHQO) menyatakan bahwa
24,8% populasi mengalami anemia dan sekitar 50-80% dari kasus tersebut disebakan oleh kekurangan. Salah satu
anemia yang dapat dicegah adalah kasus anemia yang dipicu oleh kehilangan darah saat menstruasi. Kondisi ini
dapat dicegah dengan mengkonsumsi tablet Ferro sulfat. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
memberikan edukasi tentang risiko terjadinya anemia dan penggunaan tablet fero sulfat sebagai terapi pencegahan
terhadap siswi Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Sragen. Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Instrumen berupa kuesioner dengan menggunakan metode pre-test
dan post-test. Hasil kuesioner dari 100 siswi dianalisis dengan metode Chi-square menggunakan SPSS untuk
mengetahui pengaruh pemberian edukasi penggunaan Tablet ferro Sulfat pada siswi SMA. Hasil penyuluhan
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada siswi terkait anemia dan penggunaan tablet Fero
sulfat setelah dilakukan penyuluhan (p-value < 0,005).
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1. PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa. Munculnya
karakteristik seks primer dan sekunder, tercapainya kesuburan, dan perubahan fisik, emosional dan
psikologis adalah tanda masa ini (Asiyah, Kusumawati, & Anita, 2015). Adanya perubahan fisiologis
dapat dilihat dengan berfungsinya organ reproduksi, seperti siklus menstruasi wanita (Rohan & Siyoto,
2015). Wanita Usia Subur (WUS) akan mengalami kehilangan darah akibat menstruasi, sehingga dapat
dikatakan bahwa mereka akan kehilangan 12,5-15 mg zat besi dari darah setiap bulan, atau kira-kira
0,4-0,5 mg per hari (Arisman, 2009). Kehilangan zat besi menyebabkan penurunan kadar Hb dalam
tubuh, yang menyebabkan anemia (Sholicha & Muniroh, 2019).

Anemia adalah suatu kondisi yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin (Hb). Kadar Hb <
13,0 g/dl pada pria dan wanita pascamenopause serta < 12,0 g/dl pada wanita (Domenica Cappellini &
Motta, 2015). Anemia disebabkan karena kekurangan makronutrien (protein) dan mikronutrien
(terutama zat besi). Anemia mempengaruhi 27% remaja di negara berkembang dan 6% di negara maju.
Menurut penelitian, anemia mempengaruhi sekitar 40% populasi. Di Asia Tenggara, secara umum
prevalensi anemia menyentuh angka 53,2% (Sunuwar et al., 2020) dan pada usia subur prevalensi
remaja putri dengan anemia ringan sampai berat berkisar antara 25-50% (Junengsih & Yuliasari, 2017;
Stoltzfus, 2003). Prevalensi anemia pada WUS di Indonesia melebihi 20%. Menurut Data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, 23,7% penduduk menderita anemia dengan lebih banyak perempuan
(27,2%) dibanding laki-laki (20,3%) yang mengalami anemia. Pada usia 15-24 tahun proporsi penderita
anemia sebesar 32%. Persentase penduduk yang menderita anemia ini meningkat apabila dibandingkan
dengan data Riskesdas tahun 2013 (Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Anemia lebih umum terjadi pada remaja putri. Pertama, remaja putri mengalami menstruasi setiap
bulan (Sunuwar et al., 2020). Dikhawatirkan wanita dengan haid banyak dan lama akan kehilangan zat
besi, sehingga mereka membutuhkan zat besi lebih banyak daripada wanita yang waktu haid pendek
dan menstruasi ringan (Sumarlan, Windiastuti, & Gunardi, 2018). Menstruasi didefinisikan sebagai
perdarahan periodik dan siklik dari rahim disertai pelepasan endometrium. Siklus menstruasi
didefinisikan sebagai serangkaian periode perubahan berulang pada rahim dan organ yang dimulai
selama masa pubertas dan diakhiri dengan menopause (Arisman, 2009).

Alasan kedua adalah remaja putri sering kali mementingkan penampilan dan ingin langsing
kemudian melakukan program diet dan mengurangi konsumsi makanan. Kekurangan nutrisi tubuh yang
penting seperti zat besi dapat terjadi karena pola makan yang tidak seimbang dengan kebutuhan nutrisi
tubuh (Arisman, 2009). Dikarenakan remaja mengalami perubahan fisik, mental, sosial, dan emosional,
maka mereka harus memenuhi berbagai kebutuhan gizi terutama zat besi. Zat besi sangat penting bagi
remaja dalam pencegahan anemia. Asupan zat besi merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi
terjadinya anemia pada remaja putri. Rendahnya asupan ini dikarenakan perilaku konsumsi masyarakat
Indonesia yang hanya mengandalkan sumber zat besi utama hanya berasal dari sayuran (Aeni, 2012).

Kekurangan zat besi (Fe) menjadi penyumbang 50-80% kasus anemia (Savitry, Arifin, & Ashawati,
2017). Anemia yang paling umum di antara anak usia sekolah, terutama pada remaja ialah anemia
defisiensi besi. Beberapa penelitian mendapati remaja sangat kurang dalam konsumsi zat besi dan asam
folat, yang mempengaruhi perkembangan otak, pertumbuhan, dan ketahanan terhadap infeksi, sehingga
berdampak pada produktivitas kerja yang menurun (Susilowati, 2017). Penurunan prestasi dan juga
semangat belajar menjadi dampak lain dari anemia yang terlihat pada remaja putri. Kekurangan dapat
menimbulkan gejala seperti lesu/lelah, anoreksia, pucat, dan gagal tumbuh juga menjadi gejala yang
timbul yang disebabkan karena kekurangan zat besi (Fe) (Putri, Simanjuntak, & Kusdalinah, 2017).

Pemberian Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) dapat dilakukan sebagai upaya peningkatan
pengetahuan terkait anemia dan pengetahuan terkait perubahan pola makan sehingga pada remaja dapat
terjadi peningkatan asupan zat besi dan dapat terhindar dari anemia (Indrayoni & Megayanti, 2021).
Penelitian yang dilakukan Zulaekah and Widajanti (2010), didapati terjadi peningkatan hemoglobin
setelah pemberian KIE terkait anemia dan gizi pada remaja. Dalam meningkatkan kadar hemoglobin
pada remaja, pemberian edukasi tentang gizi yang dikombinasikan dengan pemberian tablet tambah
darah lebih efektif dibandingkan dengan hanya pemberian edukasi gizi saja atau pemberian tablet
tambah darah (Zulaekah & Widajanti, 2012).

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
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Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Khalayak sasaran kegiatan pengabdian ini adalah siswi Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sragen.
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dengan menggunakan metode pre dan post-test. Edukasi
penggunaan tablet fero sulfat ini diikuti oleh sebanyak 100 siswi kelas XI. Sebelum edukasi diberikan,
siswi diminta untuk mengerjakan pre-test untuk menilai pengetahuan dasar peserta terkait anemia
sebelum dilakukan pemberian materi penyuluhan. Pretest merupakan pertanyaan benar atau salah
sebanyak 10 soal dan digunakan sebagai data kuantitatif disertai pertanyaan terbuka sebanyak 2 soal
sebagiai data kualitatif. Untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman terkait materi setelah dilakukan
penyuluhan, dilakukan post-test. Post-test merupakan pertanyaan benar atau salah sebanyak 10 soal
yang sama dengan pretest berfungsi sebagai data kuantitatif dan disertai pertanyaan terbuka sebanyak 3
soal sebagai data kualitatif.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan promosi kesehatan terkait
Penyuluhan “Waspada Anemia dan penggunaan Tablet Tambah Darah” di siswi SMA N 2 Sragen.
Penyuluhan diawali dengan pemberian materi yang dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada siswi
SMA N 2 Sragen. Penggunaan media promosi kesehatan yaitu poster berdesain menarik dan media lain
juga dilakukan pada pengabdian ini. Evaluasi proses, hasil kegiatan pengabdian dan feedback antara
peserta dengan tim pengabdian masyarakat ini. Untuk mengukur wawasan dasar dari peserta, di awal
kegiatan penyuluhan peserta diberikan pre-test. Untuk mengukur apakah terdapat peningkatan wawasan
yang didapat peserta selama penyuluhan, pasca penyuluhan peserta diberikan post test. Sebanyak 100
hasil kuesioner siswi dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 22. Analisis kuesioner ini
menggunakan metode Chi-square untuk mengetahui pengaruh dari pemberian edukasi penggunaan
Tablet fero Sulfat kepada siswi SMA.

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dari 100 siswa kelas X1 yang mengikuti kegiatan pengabdian ini didapatkan data pretest
dan posttest pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penilaian Kuesioner Pretest

No Pertanyaan Pretest Posttest
n % n %

1 Tablet Fe adalah tablet yang mengandung besi

Benar 90 90 | 100 | 100

Salah 10 10 0 0
2 Tablet Fe bermanfaat untuk mencegah anemia

Benar 88 88 | 100 | 100

Salah 12 12 0 0
3 | Zatbesi (Fe) merupakan salah satu penyusun hemoglobin

Benar 13 13 56 56

Salah 87 | 87 | 44 44
4 Contoh makanan kaya akan zat besi diantaranya adalah hati ayam

Benar 45 45 90 90

Salah 55 | 55 10 10
5 Konsumsi tablet Fe dapat menyebabkan mual

Benar 22 22 78 78

Salah 78 | 78 | 22 22
6 Konsumsi tablet Fe dapat menyebabkan batuk

Benar 2 2 78 78

Salah 98 | 98 | 22 22
7 Konsumsi vitamin C dapat menurunkan penyerapan zat besi dalam tubuh

Benar 12 12 84 84

Salah 88 | 88 16 16
8 Kondisi anemia dapat menyebabkan siswa sulit berkonsentrasi

Benar 62 62 | 100 | 100

Salah 38 | 38 0 0
9 Penyebab anemia paling sering pada wanita adalah menstruasi

Benar 93 | 93 | 100 | 100
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No Pertanyaan Pretest Posttest
n % n %
Salah 7 7 0 0

10 Salah satu tanda anemia adalah tekanan darah tinggi
Benar 25 25 82 82
Salah 75 75 8 8

Berdasarkan hasil tersebut dapat terlihat bahwa ada perubahan signifikan berdasarkan jumlah
jawaban responden sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan edukasi. Pengetahuan mengenai
pembentukan sel darah merah hingga menyebabkan anemia, sumber-sumber makanan dengan
kandungan zat besi serta penggunaan tablet zat besi dan efek yang ditimbulkan mengalami peningkatan
respon jawaban benar pada masing-masing komponen pernyataan di dalam kuesioner yang dibagikan.
Peningkatan pengetahuan melalui edukasi penggunaan tablet Fe ini juga terlihat pada tabel 2, dimana
berdasarkan kuisioner yang dibagikan kepada siswi SMA N 2 Sragen, terdapat beberapa siswa yang
sudah pernah mengikuti kegiatan edukasi tablet Fe sebagai pencegahan anemia dan lainnya belum
peperrnah mengikuti kegiatan tersebut.

Tabel 2. Hasil Kegiatan Edukasi Tablet Fe Sebagai Terapi Pencegahan Anemia Pada Siswi SMA N 2 Sragen

Hasil pretest-postest
Meningkat Menurun Total
n % n % n %
P .| Pernah 27 28.125 3 75 30 30
Mengikuti kegiatan edukasi g 1 pemah | 69 | 71875 | 1 25 70 | 70
Total 96 100 4 100 100 100

Hasil perhitungan rata-rata score pretest dan postest dari 100 peserta yang mengikuti webinar Edukasi
Penggunaan Tablet Ferro Sulfat Sebagai Terapi Preventif Penyakit Anemia masing-masing adalah 67 dan 93,4
sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan webinar ini berpengaruh dalam tingkat pengetahuan siswi SMA N 2
Sragen terhadap penecegahan penyakit anemia. Hal ini juga didukung oleh hasil uji statistik menggunakan metode
Chi-Square dengan hasil P < 0,005 yang berarti terdapat pengaruh kegiatan webinar terhadap pengetahuan
terhadap pencegahan anemia dan penggunaan tablet Fe dengan benar.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran remaja putri tentang resiko terkena
anemia. Kegiatan ini dimulai dengan memberikan informasi tentang status gizi, anemia dan penggunaan Tablet
Tambah Darah (TTD). Materi yang disampaikan berlangsung 60 menit dan mencakup materi prevalensi anemia
pada remaja putri, terapi dan sosialisasi penggunaan tablet ferro sulfat. Ini adalah upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswi terhadap anemia. Sikap dan perilaku seseorang terhadap pemilihan makanan
dipengaruhi oleh pengetahuan mereka, yang pada gilirannya mempengaruhi kondisi gizi seseorang, termasuk
kondisi anemia (Suryani, Hafiani, & Junita, 2017).

Pendidikan kesehatan memiliki kekuatan untuk mengubah pengetahuan masyarakat dan pada akhirnya
merubah perilaku mereka (Wulan, Betrianita, Bintang Agustina, Yanuarti, & Fermana, 2019). Untuk mengubah
perilaku individu atau kolektif dan meningkatkan akses terhadap pangan dan gizi, edukasi atau konseling
merupakan strategi pendidikan yang berguna. Seseorang harus memahami konsekuensi atau keuntungan dari
perilaku baru sebelum mengadopsinya (Zulaekah & Widajanti, 2012; Zulaekah, 2009).

Penelitian menemukan bahwa distribusi pengetahuan gizi pada remaja putri sebagian besar mengerucut pada
kategori kurang dan cukup (Fadila & Kurniawati, 2018). Hal ini juga sesuai penelitian lain yang menyatakan
bahwa pengetahuan tentang gizi khususnya zat besi pada remaja masih sangat rendah (Fauzi, 2012). Kementerian
Kesehatan (2013) menyatakan 88% remaja tidak memiliki pemahaman yang tepat tentang anemia dan tidak
mengetahui penyebab dari anemia (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Hal ini didasarkan pada survei yang
dilakukan oleh Lembaga Demografi Universitas Indonesia di 4 provinsi terhadap remaja berumur 15-24 tahun
(Fadila & Kurniawati, 2018).

Masih kurang atau tidakcukupnya pengetahuan terkait gizi menyebabkan sebagian remaja tidak memahami
apakah makanan yang telah dikonsumsi setiap harinya sudah memenuhi syarat gizi seimbang. Pengetahuan
tentang gizi juga akan memberikan pemahaman kepada remaja putri tentang efek dari konsekuensi dari kebiasaan
buruk perilaku makan tidak sehat yang dilakukan sebelumnya. Faktor pendidikan juga mempengaruhi tingkat
anemia seseorang, tergantung pada makanan yang dikonsumsi. Ketika seseorang memiliki tingkat pendidikan
yang lebih tinggi, mereka mungkin lebih memahami apa yang mereka ketahui tentang gizi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perlu ada lebih banyak pendidikan dan pengetahuan tentang pentingnya mengetahui gizi
seimbang, terutama untuk remaja putri (Setyowati et al., 2017).
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Remaja putri berpengetahuan kurang terkait anemia biasanya tidak mengetahui penyebab, risiko dan
pencegahan dari anemia saat menstruasi (Putri et al., 2017). Studi menunjukkan bahwa 57% wanita usia subur
tidak mengkonsumsi makanan kaya zat besi dan memiliki pengetahuan yang kurang tentang makanan yang kaya
zat besi. Meningkatkan asupan zat besi adalah cara pertama untuk mencegah anemia. Remaja putri memerlukan
15 mg zat besi setiap hari (Wiwi & Dewi, Sila, 2021).

Dalam mencegah dan mengobati anemia yang disebabkan karena kurangnya konsumsi zat besi, ada upaya-
upaya yang dapat dilakukan. Pertama, orang dapat meningkatkan konsumsi zat besi dari sumber alami melalui
pendidikan atau penyuluhan gizi, terutama tentang makanan hewani yang mudah diserap oleh tubuh, dan makanan
tinggi vitamin C dan vitamin A, yang membantu penyerapan zat besi dan membantu pembentukan hemoglobin.
Kedua, fortifikasi pangan yaitu makanan yang biasa dikonsumsi oleh kelompok sasaran difortifikasi dengan
menambah zat besi, asam folat, vitamin A, dan asam amino esensial. Ketiga, agar kadar hemoglobin penderita
anemia dapat meningkat dengan cepat, penderita anemia harus diberikan suplemen zat besi dan asam folat secara
teratur dalam jangka waktu tertentu (Republik Indonesia, 2018).

Pengetahuan atau kognitif juga mempengaruhi perilaku konsumsi tablet tambah darah, karena pengetahuan
adalah area yang penting yang membentuk perilaku dari seseorang. Ajzen dalam teorinya menyatakan bahwa
tingkat pengetahuan termasuk dalam faktor informasi. Keyakinan seseorang dipengaruhi oleh faktor informasi,
dan keyakinan tersebut akan mempengaruhi sikap dan keinginan mereka untuk berperilaku (Ajzen, 1985). Hal ini
menunjukkan bahwa kuatnya persepsi atau pengetahuan tentang anemia remaja juga dipengaruhi oleh kuatnya
kesadaran seseorang tentang anemia remaja. Meskipun responden diberikan informasi, jika niat dan kesadaran
responden rendah terhadap materi tersebut maka tingkat pengetahuan responden tentang anemia remaja juga akan
rendah. Dikarenakan rendahnya intensitas dan kesadaran akan pengaruh konsumsi suplementasi zat besi terhadap
perilaku siswi, maka masih banyak responden yang pengetahuannya kurang dan tidak mengkonsumsi tablet
tambah darah. Pengetahuan yang cukup diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan terhadap konsumsi tablet
tambah darah untuk pencegahan anemia pada remaja putri (Larasati, Mahmudiono, & Atmaka, 2021).

Jika zat besi dari makanan tidak mencukupi atau tidak tersedia, suplemen tablet tambah darah harus
dikonsumsi secara rutin dalam jangka waktu tertentu untuk meningkatkan kadar hemoglobin secara cepat dan
harus dilanjutkan untuk meningkatkan simpanan zat besi dalam tubuh. Suplemen tablet tambah darah tidak lagi
diperlukan apabila pola makan sudah memenuhi gizi seimbang. Oleh karena itu, sangat penting untuk selalu
memberi tahu orang-orang tentang pentingnya mengikuti pola makan gizi seimbang serta pentingnya
mengonsumsi suplemen tablet untuk orang yang mengalami hipertensi. Karena pola makan masyarakat Indonesia
kurang zat besi, suplemen tablet tambah darah masih dibutuhkan.

Pemberian suplemen tablet tambah darah adalah salah satu upaya Pemerintah Indonesia untuk mengurangi
tingkat anemia, terutama pada remaja putri. Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 88 tahun 2014 tentang Standar
Tablet Tambah Darah Bagi Wanita Usia Subur dan Ibu Hamil serta Surat Edaran Dirjen Kesehatan Masyarakat
Kementerian Kesehatan Rl Nomor HK.03.03/V/0595/2016 tentang Pemberian Tablet Tambah Darah
berkontribusi pada kegiatan pengabdian ini. Upaya ini dilaksanakan sebagai bagian dari upaya Pemerintah
Indonesia untuk mengembangkan sumber daya manusia melalui pemenuhan gizi seimbang pada remaja (Republik
Indonesia, 2014, 2016). Menurut Rencana Strategis Kementerian Kesehatan tahun 2015-2019, target pemerintah
ialah 30% remaja putri menerima tablet tambah darah pada tahun 2019 (Republik Indonesia, 2019). Suplemen
tablet tambah darah yang diberikan di dalamnya terkandung 0,25 mg asam folat dan 200 mg zat besi dalam bentuk
ferro sulfat atau ferro fumarat atau ferro glukonat (Fadila & Kurniawati, 2018).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dwiriani (2011), pemberian edukasi atau pendidikan gizi yang
dilakukan oleh guru di sekolah dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia (Dwiriani,
Rimbawan, Hardinsyah, Riyadi, & Martianto, 2011). Selain itu, dibandingkan dengan penyuluhan metode
ceramah tanpa media, metode ceramah dengan media buku cerita merupakan salah satu cara yang cukup efektif
untuk meningkatkan pengetahuan gizi tentang anemia pada remaja putri (Nur, Zulaekah, & Kusumawati, 2016).

Salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi jumlah kasus anemia adalah dengan memberi remaja
kesempatan untuk menggunakan suplemen Tablet Tambah Darah. Suplement Tablet Tambah Darah dalam dosis
yang tepat akan meningkatkan cadangan zat besi jika dikonsumsi secara teratur. Studi Widiastuti dan Rusmini
(2019) menemukan bahwa sekolah yang melakukan program suplementasi tablet tambah darah dengan dukungan
guru memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah yang melakukannya tanpa
dukungan guru. Program suplementasi Tablet Tambah Darah di sekolah-sekolah ini baru akan efektif jika remaja
putri mengikuti peraturan konsumsi Tablet Tambah Darah (Widiastuti & Rusmini, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kegiatan webinar Edukasi Penggunaan Tablet Ferro Sulfat Sebagai Terapi
Preventif Penyakit Anemia pada siswi SMA N 2 Sragen, terdapat peningkatan pengetahuan siswi
terhadap pencegahan penyakit anemia dan penggunaan tablet Fero sulfat dengan benar.
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SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan sasaran yaitu khalayak siswa atau siswi dapat
ditingkatkan lagi dengan memilih topik-topik lain yang relevan seperti penyakit-penyakit lain yang
banyak terjadi atau dialami oleh siswa atau siswi.
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